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ABSTRAK 

Artikel ini mencoba untuk mengkaji tema Nasikh dan Mansukh dalam Alquran al-

Karim, dengan pemetaan ayat-ayat Alquran yang berkaitan dengan tema. Pendekatan 

yang dilakukan dalam pembahasan ini adalah pendekatan Kualitatif dengan 

menggunakan studi pustaka. Kesimpulan dari penelitian tentang nasikh dan mansukh 

ini bahwa ada 4 kategori surat dalam Alquran. Pertama, surat tidak terdapat ayat nasikh 

dan mansukh. Kedua, surat yang terdapat ayat nasikh, tetapi tidak ada ayat mansukh, 

ketiga, surat yang terdapat ayat mansukh, tetapi tidak ada ayat nasikh. Keempat, surat 

yang terkandung ayat nasikh dan ayat mansukh bersamaan.  

Kunci: nasikh, mansukh, ulmul quran.  

 

A. PENDAHULUAN 

Alquran merupakan sumber utama 

dalam beragama umat Islam. Alquran 

diturunkan oleh Alloh S.W.T. sebagai 

petunjuk bagi umat manusia dan 

petunjuk bagi orang-orang yang 

bertaqwa Allah S.W.T. dalam Alquran 

surat Al-Baqarah ayat 2, dan ayat ke 

185). Petunjuk Alquran mencakup 

akhlak, hukum, ibadah, akidah, dan 

kisah-kisah sebagai ibrah bagi umat 

manusia.  

Dalam memahami hukum syariat 

islam yang terdapat dalam Alquran al-

Karim, kaum Muslimin sangat 

membutuhkan ilmu Ushul Tafsir, yang 

membahas tentang dasar-dasar 

pemahaman Alquran dan tafsirnya, 

termasuk pula pengetahuan dalam hal 

nasikh dan mansukh. ilmu nasikh dan 

mansukh akan mengarahkan kaum 

muslimin kepada jalan yang benar sesuai 

kehendak Allah S.W.T. dalam 

memahami kandungan ayat Alquran. 

Sebuah kaidah yang disebutkan oleh 

Syeikh Muhammad Uthaimin: 

صُول حُرِمَ الوُصُول 
ُ
 مَنْ حُرِمَ الأ

Barangsiapa yang tidak memahami 

dasar-dasar ilmu, maka ia akan terhalang 

dalam mencapai (pemahaman yang 

benar dan utuh). (Muhammad Shalih 

Uthaimin. (2001).  Ushul fii Al-Tafsir. 

Kairo: Al-Maktabah Al-Islamiyah. hlm. 3.) 

Ketidaktahuan akan nasikh dan 

mansukh akan menyebabkan 

kesalahpahaman dalam memahami 
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makna hukum yang diinginkan oleh 

Alloh dalam firmannya. Diriwayatkan 

dalam sebuah Atsar bahwa Ali bin Abi 

Thalib pernah bertanya kepada seorang 

Qadhi/hakim tentang pengetahuannya 

pada hal nasikh dan mansukh. Orang itu 

mengatakan tidak ada pengetahuan. 

Maka Ali bin Abi Thalib mengatakan 

bahwa dia dapat mencelakakan diri 

sendiri dalam memahami ayat dan 

mencelakakan orang lain dalam 

fatwanya.1 

Pembahasan tentang gambaran peta 

nasikh dan mansukh dalam Alquran 

menjadi sebuah penelitian yang menarik 

untuk memberikan penjelasan dan 

kemudahan bagi umat Islam tentang 

adanya nasikh dan mansukh dalam 

Alquran. Untuk itu, penulis berusaha 

membahas tema ini dan memberikan 

kesimpulan dari hasilnya dalam artikel 

ini.  

 

B. TINJAUAN PUSTAKA  

1. Definisi Nasikh dan Mansukh 

Denisi secara bahasa “naskh” adalah 

“al-izalah” menghilangkan, “al-naql” 

memindahkan.2 Perkataan Arab: (  نسحت

الظل  الشمس   )  artinya matahari 

 
1Manna’ Al-Qattan. (t.t.). Mabahits Ulum 

al-Quran. Kairo: Maktabah Wahbah. hlm. 225-

226. 

menghingkan bayangan, atau ( ُنسخت

 .artinya Aku menukil buku (الكتاب

Contoh lain adalah firman Allah S.W.T.:  

ا   نَّ
ُ
ك ا  إِنَّ  ِّۚ

ِ
حَق 

ۡ
بِٱل م 

ُ
يۡك

َ
عَل يَنطِقُ  بُنَا 

َٰ
كِتَ ا 

َ
ذ

َٰ
هَ

ونَ  
ُ
عۡمَل

َ
نتُمۡ ت

ُ
سۡتَنسِخُ مَا ك

َ
 ن

“Inilah kitab (catatan) Kami 

yang menuturkan dengan benar 

tentang kalian. Sesungguhnya 

Kami telah menyuruh mencatat 

apa yang telah kalian 

kerjakan.” (Q.S. Al-Jathiyah: 

29) 

Alloh swt berfirman:  

  
َ
ذ

َ
خ

َ
أ ضَبُ 

َ
غ

ۡ
ٱل ى  وس َ مُّ عَن  تَ 

َ
سَك ا 

َّ َ
وَلَ

ذِينَ  
َّ
ل ِ
 
 ل

ٞ
تِهَا هُدٗى وَرَحۡمَة

َ
سۡخ

ُ
 وَفِي ن

َۖ
وَاحَ

ۡ
ل
َ ۡ
ٱلأ

هِمۡ يَرۡهَبُونَ   ِ
 هُمۡ لِرَب 

“Sesudah amarah Musa 

menjadi reda, lalu dia 

mengambil (kembali) lembaran 

(Taurat) itu; dan dalam 

tulisannya terdapat petunjuk 

dan rahmat untuk orang-orang 

yang takut kepada Tuhannya.” 

(Q.S. Al-A’raf: 154) 

Adapun kata nasakh yang bermakna 

menghilangkan, firman Allah S.W.T.; 

مَّ يُحۡكِمُ  
ُ
نُ ث

ََٰ
يۡط قِي ٱلشَّ

ۡ
هُ مَا يُل

َّ
يَنسَخُ ٱلل

َ
ف

هُ عَلِيمٌ حَكِيمٞ  
َّ
تِهِۦۗ وَٱلل هُ ءَايََٰ

َّ
 ٱلل

“Allah menghilangkan apa 

yang dimasukkan oleh setan 

itu, dan Allah menguatkan 

ayat-ayat-Nya. Dan Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana.” (Q.S. Al-Haj: 52) 

2Wahbah Al-Zuhaili. (1986). Ushul Al-Fiqh 

Al-Islami. Damaskus: Dar al-Fikr. hlm. 933. 
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Adapun definisi nasakh dalam istilah 

ulumul qur’an yaitu, adanya dalil syariat 

yang datang belakangan dari dalil syariat 

pertama, dan bertentangan dalam 

hukumnya.3 Alloh S.W.T. berfirman:  

  
ۗٓ
لِهَا

ۡ
وۡ مِث

َ
 أ

ٓ
نۡهَا ِ

يۡرٖ م 
َ
تِ بِخ

ۡ
أ
َ
نسِهَا ن

ُ
وۡ ن

َ
نسَخۡ مِنۡ ءَايَةٍ أ

َ
 مَا ن

“Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, 

atau Kami jadikan (manusia) lupa 

kepadanya, Kami datangkan yang lebih 

baik daripadanya atau yang sebanding 

dengannya.” (Q.S. Al-Baqarah: 106) 

Ibnu Al-Hajib mendefinisikan 

bahwa nasakh adalah pengangkatan 

hukum syar’i dengan dalil syar’i yang 

datang setelahnya.4  

Nasakh dalam syariat Islam adalah 

penjelasan habisnya masa belaku hukum 

sesuai hekendak pemilik syariat, yaitu 

Alloh S.W.T.  

2. Urgensi Pengetahuan Nasikh dan 

Mansukh 

Imam Ibnu Abdil Bar menjelaskan 

perkataan Yahya bin Aktsam, bahwa dia 

mengatakan tidak semua ilmu itu wajib 

dikerjakan oleh ulama, penuntut ilmu, 

dan kaum muslimin semuanya karena 

ada beberapa ilmu yang dinaskh. Siapa 

saja yang mengetahui nasakh dan 

 
3Khalid Abdurrahman Al-Ak. (1986). 

Ushul Al-Tafsir wa Qawaiduh. Beirut: Dar al-

Nafais. hlm. 297. 
4Wahbah al-Zuhaili. (1986). Ushul Al-Fiqh 

Al-Islami. Damaskus: Dar al-Fikr. hlm. 934. 

mansukh dalam alquran, maka dia wajib 

ayat yang menasakhnya dan 

mengamalkan apa yang terkadung di 

dalamnya. Sedangkan ayat yang 

dinasakh tidak belaku lagi dan tidak 

diamalkan. Kewajiban bagi setiap alim 

mengetahui hal itu, agar dirinya dan 

kaum muslimin tidak mengamalkan 

perintah yang tidak diperintahkan, atau 

meninggalkan suatu yang diperintahkan 

Alloh S.W.T.5  

3. Hikmah Nasikh dan Mansukh 

Nasakh terjadi di dalam Alquran al-

Karim. Hal itu tidak terlepas dari hikmah 

dalam penetapannya. Adapun hikmah 

mengetahui nasikh dan mansukh dalam 

alquran telah disebutkan oleh para 

ulama. Di antaranya:  

Pertama, menampakkan sifat 

rububiyah. Adanya naskh menunjukkan 

perubahan syariat Islam dan 

penetapannya hanya atas kewenangan 

Alloh S.W.T.  

Kedua, penjelasan tentang 

kesempurnaan peribadahan. Yaitu, 

tunduk patuh pada printah Robb, semua 

yang diperintahkan dan apapun yang 

diperintahkan. Hal ini akan Nampak 

5Yusuf bin Abdulloh, Ibnu Abdil Bari. 

(1994). Jami Bayan al-Ilm wa Fadhlihi. Damam: 

Dar Ibnu al-Jawzi. hlm. 2/28.  
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ketaatan hamba dengan kesempurnaan 

ketundukan dan kepasrahan.  

Ketiga, ujian bagi manusia, agar 

nampak jelas antara orang yang taat 

dengan orang yang menentang.  

Keempat, kemudahan, dan 

mengangkat kesulitan yang dialami 

manusia dengan mempertimbangkan 

kemashlahatan.6 

Kelima: Perhatian Alloh S.W.T. 

kepada kemashlahatan manusia. Ini 

merupakan tujuan utama syariat islam. 7 

4. Syarat Nasikh dan Mansukh 

Dalam penetapan adanya ayat yang 

dinasakh atau ayat yang menasakh, Ada 

5 syarat:  

Pertama, kedua merupakan perkara 

dalam syariat Islam. 

Kedua, nasikh datang belakangan dari 

ayat yang dinasakh 

Ketiga, perkara dinasakh secara mutlak 

tanpa batasan tertentu. 

Keempat, ayat nasikh mewajibkan untuk 

diketahui dan diamalkan 

Kelima, nasikh dan mansukh merupakan 

hukum yang dijelaskan secara tektual 

dalam dalil syar’i.8  

 

 
6Khalid Abdurrahman Al-Ak. (1986). 

Ushul Al-Tafsir wa Qawaiduh. Beirut: Dar al-

Nafais. hlm. 298.  

5. Dasar Pengetahuan Tentang 

Nasikh dan Mansukh 

Nasakh tidak dapat diketahui 

dengan petunjuk akal atau qiyas. Akan 

tetapi nasakh diketahui melalui petunjuk 

naqli.  Di antara caranya sebagai berikut: 

Pertama, penukilan dari sahabat 

Nabi dengan sanad yang shahih, dari 

Nabi saw. Hal ini dikarenakan bahwa 

zaman proses naskh nash adalah zaman 

risalah kenabian, tidak setelahnya. 

Sandaran nasakh adalah wahyu. Alloh 

S.W.T. berfirman:  

ذِينَ  
َّ
الَ ٱل

َ
تٖ ق

ََٰ
ن ِ
نَا بَي 

ُ
يۡهِمۡ ءَايَات

َ
ىَٰ عَل

َ
تۡل

ُ
ا ت

َ
وَإِذ

 يَ 
َ

وۡ  لَ
َ
 أ

ٓ
ا
َ
ذ

َٰ
يۡرِ هَ

َ
تِ بِقُرۡءَانٍ غ

ۡ
ا ٱئ

َ
ءَن

ٓ
رۡجُونَ لِقَا

يِٕ  
ٓ
قَا

ۡ
هُۥ مِن تِل

َ
ل ِ
بَد 

ُ
نۡ أ

َ
ونُ لِيٓ أ

ُ
لۡ مَا يَك

ُ
 ق

ِّۚ
هُ

ۡ
ل ِ
بَد 

  
ُ

اف
َ
خ

َ
يٓ أ ِ

 
 إِن

يََّۖ
َ
 إِل

 مَا يُوحَىَٰٓ
َّ

بِعُ إِلَ تَّ
َ
يَٓۖ إِنۡ أ فۡس ِ

َ
ن

ابَ يَوۡمٍ عَظِيمٖ  
َ
ي عَذ ِ

 إِنۡ عَصَيۡتُ رَب 

“Dan apabila dibacakan kepada 

mereka ayat-ayat Kami yang 

nyata, orang-orang yang tidak 

mengharapkan pertemuan 

dengan Kami berkata: 

"Datangkanlah Al Quran yang 

lain dari ini atau gantilah dia". 

Katakanlah: "Tidaklah patut 

bagiku menggantinya dari 

pihak diriku sendiri. Aku tidak 

mengikut kecuali apa yang 

diwahyukan kepadaku. 

Sesungguhnya aku takut jika 

mendurhakai Tuhanku kepada 

siksa hari yang besar (kiamat).” 

(Q.S. Yunus: 15) 

7Abdul Karim Zaidan. (1976). Al-Wajiz fi 

Ushul al-Fiqh. Beirut: Muassasah Qurtuba. hlm.  

389. 
8Khalid Abdurrahman Al-Ak. (1986). hlm. 

298-299. 
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Kedua, perawi menyebutkan 

tanggal/waktu mendengarkan berita 

naskh. Seperti; aku mendengar ini pada 

tahun penaklukan mekkah. Atau perawi 

menukil nasikh dan mansukh secara 

bersamaan, seperti: diberikan 

keringanan bagi kami pada perkara ini, 

kemudian setelah beberapa lama waktu, 

kami dilarang tentangnya.  

Hal ini menunjukkan bahwa hukum 

syariat islam yang telah ditetapkan tidak 

dapat dinaskh melainkan dengan perkara 

yang pasti. Penetapannya dengan 

perkara yang pasti, maka pemberhentian 

hukumnya juga harus dengan perkara 

yang pasti.9 

Imam Al-Bukhari mengambarkan 

kejadian naskh di zaman Nabi saw 

kepada kita dalam buku shahihnya, yaitu 

tentang tafsir firman Alloh S.W.T.;  

إِن   هُمۡ 
َ
ل فِرۡ 

ۡ
سۡتَغ

َ
ت  

َ
لَ وۡ 

َ
أ هُمۡ 

َ
ل فِرۡ 

ۡ
ٱسۡتَغ

هُ  
َّ
فِرَ ٱلل

ۡ
ن يَغ

َ
ل
َ
 ف

ٗ
ة هُمۡ سَبۡعِينَ مَرَّ

َ
فِرۡ ل

ۡ
سۡتَغ

َ
ت

  
ِّۚ
هُمۡ

َ
 ل

“Kamu memohonkan ampun 

bagi mereka atau tidak kamu 

mohonkan ampun bagi mereka 

(adalah sama saja). Kendatipun 

kamu memohonkan ampun 

bagi mereka tujuh puluh kali, 

namun Allah sekali-kali tidak 

akan memberi ampunan kepada 

 
9Ibrahim bin Musa Al-Syatibi. (1997). Al-

Muwafaqat fi Usul al-Fiqh. Al-Mamlakah Al-

Su’udiyah: Dar Ibnu Uthman. hlm. 3/64. 

Abdulloh Ibn Qudamah Al-Maqdisi. (1998). 

mereka.” (Q.S. Al-Taubah: 

80) 

Tatkala Abdulloh bin Ubai bin Salul 

meninggal, anaknya Abdulloh 

mendatangi Nabi S.A.W. dan meminta 

pakaiannya untuk mengkafani ayahnya, 

maka Nabi memberikannya. Kemudian 

ia meminta Nabi untuk mensholatinya. 

Umar pun berdiri dan mengambil 

pakaian Nabi S.A.W., seraya berkata: Ya 

Rosululloh! Engkau mensholatinya, 

padahal Robbmu telah melarangmu? 

Nabi S.A.W. bersabda: Sungguh Allah 

telah memberi pilihan kepadaku, lalu 

membaca ayat: ( فِرۡ ٱ
ۡ
فِرۡ   سۡتَغ

ۡ
سۡتَغ

َ
ت  

َ
وۡ لَ

َ
أ هُمۡ 

َ
ل

 
ٗ
ة مَرَّ سَبۡعِينَ  هُمۡ 

َ
ل فِرۡ 

ۡ
سۡتَغ

َ
ت إِن  هُمۡ 

َ
 aku akan (ل

menambah lebih dari 70. Umar berkata: 

Sungguh dia itu munafiq. Perawi 

berkata: Rosululloh S.A.W. 

menshalatinya, dan turunlah firman 

Alloh S.W.T.;  

 
ىَٰٓ
َ
عَل  ِ

صَل 
ُ
ت  

َ
  وَلَ

َ
وَلَ بَدٗا 

َ
أ اتَ  مَّ نۡهُم  ِ

م  حَدٖ 
َ
أ  

هِ 
َّ
بِٱلل  

ْ
فَرُوا

َ
ك هُمۡ  إِنَّ بۡرِهِۦَٓۖ 

َ
ق ىَٰ 

َ
عَل قُمۡ 

َ
ت

سِقُونَ  
ََٰ
 وَهُمۡ ف

ْ
وا

ُ
 وَرَسُولِهِۦ وَمَات

“Dan janganlah kamu sekali-

kali menyembahyangkan 

(jenazah) seorang yang mati di 

antara mereka, dan janganlah 

kamu berdiri (mendoakan) di 

kuburnya. Sesungguhnya 

mereka telah kafir kepada 

Roudhoh al-Nazhir wa Jannah Al-Manazhir fii 

Ushul Fiqh. Makkah: Al-Maktabah al-

Makkiyah. hlm. 46.  
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Allah dan Rasul-Nya dan 

mereka mati dalam keadaan 

fasik.” (Q.S. Al-Taubah: 84)  

Maksudnya, ayat ini menasakh ayat 

80 pada surat at-taubah.10  

6. Macam-Macam Nasikh dan 

Mansukh 

Imam Al-Syaukani menjelaskan 

dalam bukunya macam-macam naskh; 

nasakh bacaan bukan hukumnya, nasakh 

hukum bukan bacaannya, dan nasakh 

keduanya (bacaan dan hukumnya).11  

Abu Ishaq Al-Marwazi, Ibnu Al-

Sam’ani dan ulama lainnya, 

mengkategorikan macam-macam naskh 

menjadi 6 kategori. Berikut ini 

penjelasan 4 macam nasakh; 

a. Ayat dinasakh hukumnya dan 

masih tetap tulisan (lafadz) nya. 

Seperti ayat wasiat kedua orang 

tua dan kerabat dinasakh dengan 

ayat waris. Ayat iddah wanita 

yang ditinggal mati suaminya 

selama satu tahun dinasakh 

dengan ayat iddah selama 4 bulan 

sepuluh hari. Hukunya dinasakh 

dan tulisan ayatnya tetap/masih 

ada. 

b. Ayat dinasakh hukum dan 

tulisannya, dan hukum nasikh 

dan lafadznya masih ditetapkan. 

 
10Muhammad Ismail Al-Bukhari, Shahih 

Al-Bukhari.  

seperti ayat menghadap kiblat 

baitul maqdis dinasakh dengan 

ayat menghadap kiblat Ka’bah. 

Ayat puasa Asyura dinasakh 

dengan ayat puasa Ramadhan.  

c. Dinasakh lafadz ayat dan 

hukumnya. Akan tetapi ayat 

nasikhnya diangkat dan 

hukumnya masih tetap. Seperti 

firman Alloh S.W.T.:  

تِيٱوَ 
ََّٰ
تِينَ    ل

ۡ
 ٱيَأ

َ
ة

َ
حِش

َٰ
فَ

ۡ
   ل

َ
ف مۡ 

ُ
ئِك

ٓ
سَا ِ

 
ن  ٱمِن 

ْ
هِدُوا

ۡ
ش

َ
 سۡت

فِي  وهُنَّ 
ُ
مۡسِك

َ
أ
َ
ف  

ْ
هِدُوا

َ
ش إِن 

َ
ف  

َۖ
مۡ

ُ
نك ِ

م   
ٗ
رۡبَعَة

َ
أ يۡهِنَّ 

َ
عَل

بُيُوتِ ٱ
ۡ
هُنَّ    ل ىَٰ

َّ
ىَٰ يَتَوَف وۡتُ ٱحَتَّ

َ ۡ
وۡ يَجۡعَلَ    لَ

َ
هُ ٱأ

َّ
هُنَّ   لل

َ
ل

  
ٗ

  ١٥سَبِيلٗ

“Dan (terhadap) para wanita yang 

mengerjakan perbuatan keji, hendaklah 

ada empat orang saksi diantara kamu 

(yang menyaksikannya). Kemudian 

apabila mereka telah memberi 

persaksian, maka kurunglah mereka 

(wanita-wanita itu) dalam rumah sampai 

mereka menemui ajalnya, atau sampai 

Allah memberi jalan lain kepadanya.” 

(Q.S. Al-Nisa: 15)  

Ayat di atas ini dinasakh dengan firman 

Alloh S.W.T.:  

11Muhammad Al-Syaukani. Irsyad Al-

Fuhul. 189-190.  
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“Orang Dewasa lelaki dan perempuan 

(yang telah menikah), apabila keduanya 

berzina, maka rajamlah keduanya 

dengan pasti, sebagai balasan dari Alloh 

S.W.T. 

Kalimat ini telah disebutkan secara 

shahih, bahwa kalimat ini adalah ayat 

Alquran, kemudian di nasakh lafadznya, 

dan masih tetap hukumnya.  

d. Ayat dinasakh lafadznya bukan 

hukumnya, dan tidak diketahui 

ayat penasikhnya. Seperti yang 

disebutkan dalam hadis yang 

shahih.  

ونَ 
ُ
نْ يَك

َ
حَبَّ أ

َ
هَبٍ أ

َ
نَّ لَِبْنِ آدَمَ وَادِيًا مِنْ ذ

َ
وْ أ

َ
ل

رَابُ ، وَيَتُوبُ 
ُّ
 الت

َّ
اهُ إِلَ

َ
 ف

َ
نْ يَمْلأ

َ
هُ وَادِيَانِ ، وَل

َ
ل

ابَ 
َ
ى مَنْ ت

َ
هُ عَل

َّ
 الل

“Seandainya seorang anak Adam 

memiliki satu lembah emas, tentu ia 

menginginkan dua lembah lainnya, dan 

sama sekai tidak akan memenuhi 

mulutnya (merasa puas) selain tanah 

(yaitu setelah mati) dan Allah menerima 

taubat orang-orang yang bertaubat.” 

(H.R. Bukhari dan Muslim(  

Kalimat di atas ini adalah Alquran, 

kemudian dinasakh nasakh lafadznya. 

 

 

 

C. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian tentang ayat-ayat 

nasikh dan mansukh yang terdapat dalam 

Alquran al-Karim, penulis menggunakan 

pendekatan Kualitatif dengan metode 

penelitian kepustakaan. Sumber utama 

dalam penelitian ini adalah Alquran al-

Karim, dengan dukungan sumber 

sekunder berupa kitab-kitab tafsir dan 

buku ulumul quran. Begitu pula 

diperkuat dengan referensi dari jurnal 

yang berkaitan tentang ulmul quran, 

terutama nasikh dan mansukh. 

1. Peta Nasikh dan Mansukh Dalam 

Surat-Surat Alquran 

Ada beberapa kategori nama-nama surat 

yang terkandung di dalamnya nasikh dan 

mansukh, ada empat kategori, yaitu:  

Pertama, surat yang tidak terdapat nasikh 

dan mansukh di dalamnya. Yaitu ada 43 

surat dalam alquran. Yakni surat Al-

Fatihah, Yusuf, Yasin, Al-Hujurat, Al-

Rahman, Al-Hadid, Al-Shaf, Al-Jum’ah, 

Al-Tahrim, Al-Mulk, Al-Haqqah, Nuh, 

Al-Mursalat, Al-Jin, Al-Naba’, Al-

Naziat, al-Infithar, al-Muthaffifin, Al-

Insyiqaq, Al-Buruj, Al-Fajr, Al-Balad, 

Al-Syams, Al-Lail, Al-Dhuha, Al-

Insyirah, Al-Qalam, Al-Qadar, Al-

Bayyinah, Al-Zalzalah,  Al-Adiyat, Al-

Qari’ah, Al-Takatsur, Al-Humazah, AL-

Fiil, Quraisy, Al-Maun, Al-Kautsar, Al-
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Nashr, Al-Lahab, Al-ikhlash, Al-Falaq, 

dan Al-Naas.  

Kedua, surat yang terdapat di dalamnya 

ayat nasikh, dan tidak terdapat ayat 

mansukh. Kategori ini terdapat pada 6 

surat. Yaitu; surat Al-Fath, Al-Hasyr, Al-

Munafiqun, Al-Taghabun, Al-Thalaq, 

dan Al-A’la.  

Contoh pada surat Al-Hasyr:  

ىَٰ  
َ
هُ عَل

َّ
ءَ ٱلل

ٓ
ا
َ
ف
َ
 أ

ٓ
ا قُرَىَٰ  مَّ

ۡ
هۡلِ ٱل

َ
رَسُولِهِۦ مِنۡ أ

مَىَٰ  
َٰ
يَتَ

ۡ
وَٱل قُرۡبَىَٰ 

ۡ
ٱل وَلِذِي  سُولِ  وَلِلرَّ هِ 

َّ
لِل

َ
ف

  
ََۢ
ة

َ
ونَ دُول

ُ
 يَك

َ
يۡ لَ

َ
بِيلِ ك كِينِ وَٱبۡنِ ٱلسَّ سََٰ

َ ۡ
وَٱلَ

سُولُ   مُ ٱلرَّ
ُ
ك ىَٰ

َ
 ءَات

ٓ
 وَمَا

ِّۚ
مۡ

ُ
ءِ مِنك

ٓ
نِيَا

ۡ
غ
َ ۡ
بَيۡنَ ٱلأ

وهُ 
ُ
ذ

ُ
خ

َ
ٱنتَهُ  ف

َ
ف عَنۡهُ  مۡ 

ُ
ك نَهَىَٰ   وَمَا 

ْ
قُوا وَٱتَّ  

ِّْۚ
وا

عِقَابِ  
ۡ
دِيدُ ٱل

َ
هَ ش

َّ
 إِنَّ ٱلل

َۖ
هَ

َّ
 ٱلل

“Apa saja harta rampasan (fai-

i) yang diberikan Allah kepada 

Rasul-Nya (dari harta benda) 

yang berasal dari penduduk 

kota-kota maka adalah untuk 

Allah, untuk Rasul, kaum 

kerabat, anak-anak yatim, 

orang-orang miskin dan orang-

orang yang dalam perjalanan, 

supaya harta itu jangan beredar 

di antara orang-orang kaya saja 

di antara kamu. Apa yang 

diberikan Rasul kepadamu, 

maka terimalah. Dan apa yang 

dilarangnya bagimu, maka 

tinggalkanlah. Dan 

bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah amat 

keras hukumannya.” (Q.S. Al-

Hasyr: 7) 

 
12Ismail bin Umar bin Katsir. (1999). Tafsir 

Al-Qur’an Al-Adhim. Riyadh: Dar Thayibah. 

hlm. 67. 

Ayat Ini menasakh firman Alloh S.W.T. 

pada surat Al-Anfal ayat pertama, 

tentang harta rampasan.12 

Surat Al-Munafiqun Ayat 6:  

مۡ  
َ
ل مۡ 

َ
أ هُمۡ 

َ
ل فَرۡتَ 

ۡ
سۡتَغ

َ
أ يۡهِمۡ 

َ
عَل ءٌ 

ٓ
سَوَا

هَ 
َّ
 إِنَّ ٱلل

ِّۚ
هُمۡ

َ
هُ ل

َّ
فِرَ ٱلل

ۡ
ن يَغ

َ
هُمۡ ل

َ
فِرۡ ل

ۡ
سۡتَغ

َ
ت

سِقِينَ  
َٰ
فَ

ۡ
قَوۡمَ ٱل

ۡ
 يَهۡدِي ٱل

َ
 لَ

“Sama saja bagi mereka, kamu 

mintakan ampunan atau tidak 

kamu mintakan ampunan bagi 

mereka. Sesungguhnya Allah 

tidak memberi petunjuk kepada 

orang-orang yang fasik. (QS. 

Al-Munafiqun: 6) 

Surat Al-Taghobun ayat 16: 

  
ْ
وَٱسۡمَعُوا عۡتُمۡ 

َ
ٱسۡتَط مَا  هَ 

َّ
ٱلل  

ْ
قُوا ٱتَّ

َ
ف

وَمَن    
ۗ
مۡ

ُ
نفُسِك

َ
ِ
 

لأ يۡرٗا 
َ
خ  

ْ
نفِقُوا

َ
وَأ  

ْ
طِيعُوا

َ
وَأ

فۡلِحُونَ  
ُ ۡ
ئِكَ هُمُ ٱلَ

ََٰٓ
وْل

ُ
أ
َ
فۡسِهِۦ ف

َ
حَّ ن

ُ
 يُوقَ ش

“Maka bertakwalah kamu 

kepada Allah menurut 

kesanggupanmu dan dengarlah 

serta taatlah dan nafkahkanlah 

nafkah yang baik untuk dirimu. 

Dan barangsiapa yang 

dipelihara dari kekikiran 

dirinya, maka mereka itulah 

orang-orang yang beruntung. 

(Q.S. Al-Taghobun: 16) 

Surat Al Tholaq ayat ke 2. 

وهُنَّ بِمَعۡرُوفٍ  
ُ
مۡسِك

َ
أ
َ
هُنَّ ف

َ
جَل

َ
نَ أ

ۡ
غ

َ
ا بَل

َ
إِذ

َ
ف

 
َ
وَيۡ  أ

َ
ذ  

ْ
هِدُوا

ۡ
ش

َ
وَأ بِمَعۡرُوفٖ  وهُنَّ 

ُ
ارِق

َ
ف وۡ 

مۡ  
ُ
لِك

ََٰ
ذ هِِّۚ 

َّ
لِل  

َ
دَة هََٰ ٱلشَّ  

ْ
قِيمُوا

َ
وَأ مۡ 

ُ
نك ِ

م  عَدۡلٖ 

يَوۡمِ  
ۡ
وَٱل هِ 

َّ
بِٱلل يُؤۡمِنُ  انَ 

َ
ك بِهِۦ مَن   

ُ
يُوعَظ

رَجٗا  
ۡ
هُۥ مَخ

َّ
هَ يَجۡعَل ل

َّ
قِ ٱلل خِرِِّۚ وَمَن يَتَّ

ٓ ۡ
 ٱلأ
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“Apabila mereka telah 

mendekati akhir iddahnya, 

maka rujukilah mereka dengan 

baik atau lepaskanlah mereka 

dengan baik dan 

persaksikanlah dengan dua 

orang saksi yang adil di antara 

kamu dan hendaklah kamu 

tegakkan kesaksian itu karena 

Allah. Demikianlah diberi 

pengajaran dengan itu orang 

yang beriman kepada Allah dan 

hari akhirat. Barangsiapa 

bertakwa kepada Allah niscaya 

Dia akan mengadakan baginya 

jalan keluar.” (Q.S. Al-

Thalaq: 2) 

Surat Al-’A’la ayat 6:  

  
ىَٰٓ نس َ

َ
 ت

َ
لٗ

َ
كَ ف

ُ
 سَنُقۡرِئ

“Kami akan membacakan (Al 

Quran) kepadamu 

(Muhammad) maka kamu tidak 

akan lupa.” (Q.S. Al-A’la: 6)13 

 

Ketiga, surat yang terdapat di dalamnya 

terdapat ayat mansukh dan tidak terdapat 

ayat nasikh. Kategori ini terdapat pada 

40 surat. Yaitu: Surat Al-An’am (14 ayat 

mansukh), Al-A’raf (2 ayat mansukh), 

Yunus (4 ayat mansukh), Hud (3 ayat 

mansukh), Al-Ra’du (2 ayat mansukh), 

 
13Ismail bin Umar bin Katsir. (1999). hlm. 

379-380. 

Al-Hijr (5 ayat mansukh), Al-Nahl (5 

ayat mansukh), Al-Isra’ (3 ayat 

mansukh), Al-Kahfi (1 ayat mansukh)14, 

Thaha (3 ayat mansukh), Al-Mu’minun 

(2 ayat mansukh), Al-Naml (1 ayat 

mansukh), Al-Qashash (1 ayat 

mansukh), Al-Ankabut (1 ayat 

mansukh), Al-Rum (1 ayat mansukh), 

Luqman (1 ayat mansukh), Al-Sajdah (1 

ayat mansukh), Fathir (1 ayat mansukh), 

Al-Shoffat (4 ayat mansukh), Shod (2 

ayat mansukh), Al-Zumar (7 ayat 

mansukh), Fushilat (1 ayat mansukh), 

Al-Zukhruf (2 ayat mansukh), Al-

Dukhon (1 ayat mansukh), Al-Jatsiyah (1 

ayat mansukh), al-Ahqaf (2 ayat 

mansukh), Surat Muhammad (1 ayat 

mansukh), Qaf (2 ayat mansukh), Al-

Najm (2 ayat mansukh), Al-Qamar 

(……), Al-Mumtahanah (3 ayat 

mansukh), Al Qalam (3 ayat mansukh), 

Al-Ma’arij (1 ayat mansukh), Al-

Qiyamah (1 ayat mansukh), Al-Insan (2 

ayat mansukh), Abasa (1 ayat mansukh), 

Al-Thariq (1 ayat mansukh), Al-

Ghasyiah (1 ayat mansukh), Al-Tin (1 

ayat mansukh), dan Al-Kafirun (1 ayat 

mansukh).  

 

 

14Para mufasirun bersepakat tidak ada ayat 

nasikh dan mansukh kecuali sadi dan Qatadah, 

pada ayat ke 29.  
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Contohnya ayat yang dimansukh;  

كَ   ِ
حۡ بِحَمۡدِ رَب  ِ

ونَ وَسَب 
ُ
ىَٰ مَا يَقُول

َ
ٱصۡبِرۡ عَل

َ
ف

رُوبِ 
ُ
غ

ۡ
بۡلَ ٱل

َ
مۡسِ وَق وعِ ٱلشَّ

ُ
ل
ُ
بۡلَ ط

َ
 ق

Maka bersabarlah kamu 

terhadap apa yang mereka 

katakan dan bertasbihlah 

sambil memuji Tuhanmu 

sebelum terbit matahari dan 

sebelum terbenam(nya) (Q.S. 

Qaf: 39) 

Ayat ini di nasakh dengan ayat pedang 

dan dengan dalil shalat 5 waktu.15 

Keempat, surat yang terdapat di 

dalamnya ayat nasikh dan ayat mansukh 

adalah terdapat pada 25 surat dalam 

Alquran. Yaitu; Surat Al-Baqarah (29 

nasikh/mansukh), Ali Imran (5 

nasikh/mansukh), Al-Nisa’ (24 

nasikh/mansukh), Al-Maidah (9 

nasikh/mansukh), Al-Anfal (6 

nasikh/mansukh), Al-Taubah (7 

nasikh/mansukh), Ibrahim (1 

nasikh/mansukh), Maryam (5 

nasikh/mansukh), Al-Anbiya’ (2 

nasikh/mansukh), Al-Haj (2 

nasikh/mansukh), Al-Mu’minun (2 

nasikh/mansukh), Al-Nur (7 

nasikh/mansukh), Al-Furqan (2 

nasikh/mansukh), al-Syu’ara’ (2 

nasikh/mansukh), Al-Ahzab (2 

nasikh/mansukh), Saba’ (1 

 
15Ismail bin Umar bin Katsir. (1999). hlm. 

409. 
16Bashair Dzawi al-Tamyiz. Jilid 1, al-

Nasikh dan al-mansukh 

nasikh/mansukh), Al-Syura (8 

nasikh/mansukh), Al-Dzariyat (2 

nasikh/mansukh), Al-Thur (1 

nasikh/mansukh), Al-Waqiah (2 

nasikh/mansukh), Al-Mujadilah, (2 

nasikh/mansukh) AL-Muzammil (6 

nasikh/mansukh), Al-Mudatsir (1 

nasikh/mansukh), Al-Takwir ( 

nasikh/mansukh), dan Al-Ashr (2 

nasikh/mansukh).16  

Contoh ayat nasikh:  

  
ۡ
ك ِ

 
إِنَّ ٱلذ

َ
رۡ ف ِ

 
ك

َ
ؤۡمِنِينَ  وَذ

ُ ۡ
نفَعُ ٱلَ

َ
 رَىَٰ ت

“Dan tetaplah memberi 

peringatan, karena 

sesungguhnya peringatan itu 

bermanfaat bagi orang-orang 

yang beriman.” (Q.S. Al-

Dzariyat: 55) 

Contoh ayat mansukh: 

ومٖ 
ُ
نتَ بِمَل

َ
 أ

ٓ
مَا

َ
تَوَلَّ عَنۡهُمۡ ف

َ
 ف

“Maka berpalinglah kamu dari 

mereka dan kamu sekali-kali 

tidak tercela.” (Q.S. Al-

Dzariyat: 54)17 

Ragam kategori ini sangat perlu 

diketahui oleh ahli ilmu tentang perkara 

nasikh dan mansukh.  

Alat dan Sarana Nasakh  

Telah dijelaskan pada sub bab 

sebelumnya bahwa periode nasakh itu 

pada zaman penyampaian risalah 

kenabian. Adapun masa setelahnya tidak 

17Muhammad bin Ya’qub Al-Fairuzabadi. 

(1996). Bashair Dzawi Al-Tamyiz Fii Lathaif Al-

Kitab Al-Aziz. Kairo: Al-Majlis al-A’la Lis-

Syu’un al-Islamiyah. hlm. 439. 
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berlaku. Hal itu dikarenakan sandaran 

adanya nasakh adalah wahyu, baik 

Alquran atau Hadis Nabawi.18 

Maka alat nasakh adalah wahyu 

dari Alloh S.W.T.  

Alloh S.W.T. berfirman:  

ذِينَ  
َّ
الَ ٱل

َ
تٖ ق

ََٰ
ن ِ
نَا بَي 

ُ
يۡهِمۡ ءَايَات

َ
ىَٰ عَل

َ
تۡل

ُ
ا ت

َ
وَإِذ

وۡ  
َ
 أ

ٓ
ا
َ
ذ

َٰ
يۡرِ هَ

َ
تِ بِقُرۡءَانٍ غ

ۡ
ا ٱئ

َ
ءَن

ٓ
 يَرۡجُونَ لِقَا

َ
لَ

يِٕ  
ٓ
قَا

ۡ
هُۥ مِن تِل

َ
ل ِ
بَد 

ُ
نۡ أ

َ
ونُ لِيٓ أ

ُ
لۡ مَا يَك

ُ
 ق

ِّۚ
هُ

ۡ
ل ِ
بَد 

 ِ
 
 إِن

يََّۖ
َ
 إِل

 مَا يُوحَىَٰٓ
َّ

بِعُ إِلَ تَّ
َ
يَٓۖ إِنۡ أ فۡس ِ

َ
  ن

ُ
اف

َ
خ

َ
يٓ أ

ابَ يَوۡمٍ عَظِيمٖ  
َ
ي عَذ ِ

 إِنۡ عَصَيۡتُ رَب 

“Dan apabila dibacakan kepada 

mereka ayat-ayat Kami yang 

nyata, orang-orang yang tidak 

mengharapkan pertemuan 

dengan Kami berkata: 

"Datangkanlah Al Quran yang 

lain dari ini atau gantilah dia". 

Katakanlah: "Tidaklah patut 

bagiku menggantinya dari 

pihak diriku sendiri. Aku tidak 

mengikut kecuali apa yang 

diwahyukan kepadaku. 

Sesungguhnya aku takut jika 

mendurhakai Tuhanku kepada 

siksa hari yang besar (kiamat)" 

(Q.S. Yunus: 15) 

Dari ayat di atas, kita ketahui bahwa 

Nabi S.A.W. tidak merubah sesuatupun 

berkaitan tentang Alquran dari dirinya 

sendiri. Akan tetapi semua itu bersumber 

dari wahyu Alloh yang diperintahkan 

untuk disampaikan kepada Manusia. 

 
18Ahmad bin bin Abi Sahl Al-Sarkhasi. 

(1993). Ushul al-Sarkhasi. Haidar Abad: Lajnah 

Ihya’ Al-Ma’arif al-Utsmaniyah. hlm. 72.  

Baik dari wahyu Alquran atau Wahyu 

berupa hadis nabawi.  

Adapun Hadis nabawi dapat dijadikan 

sebagai dasar nasakh karena termasuk 

dalam kategori wahyu dari Alloh S.W.T. 

Sebagaimana firman Alloh S.W.T.;  

  
هَوَىَٰٓ

ۡ
 وَحۡيٞ    ٣وَمَا يَنطِقُ عَنِ ٱل

َّ
إِنۡ هُوَ إِلَ

  ٤يُوحَىَٰ 

“dan tiadalah yang 

diucapkannya itu menurut 

kemauan hawa nafsunya. 

Ucapannya itu tiada lain 

hanyalah wahyu yang 

diwahyukan (kepadanya).” 

(Q.S. Al-Najm: 3-4) 

Hadits Nabawi merupakan hukum 

yang tetap dari Alloh S.W.T. sebagai 

petunjuk syariat Islam yang 

berkedudukan seperti Alquran al-Karim. 

Alloh S.W.T. juga memerintahkan 

kepada umat manusia untuk 

membenarkan dan mengikuti arahan 

Nabi Muhammad S.A.W. dalam firman-

Nya:  

بِعُونِي   ٱتَّ
َ
ف هَ 

َّ
ٱلل ونَ  حِبُّ

ُ
ت نتُمۡ 

ُ
ك إِن  لۡ 

ُ
ق

 
ِّۚ
مۡ

ُ
وبَك

ُ
ن
ُ
ذ مۡ 

ُ
ك

َ
ل فِرۡ 

ۡ
وَيَغ هُ 

َّ
ٱلل مُ 

ُ
يُحۡبِبۡك

حِيمٞ  فُورٞ رَّ
َ
هُ غ

َّ
 وَٱلل

Katakanlah: “Jika kamu 

(benar-benar) mencintai Allah, 

ikutilah aku, niscaya Allah 

mengasihi dan mengampuni 

dosa-dosa kalian.” Allah Maha 

Pengampun lagi Maha 
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Penyayang” (Q.S. Ali Imran: 

31) 

وهُ 
ُ
ذ

ُ
خ

َ
ف سُولُ  ٱلرَّ مُ 

ُ
ك ىَٰ

َ
ءَات  

ٓ
مۡ   وَمَا

ُ
ك نَهَىَٰ وَمَا 

دِيدُ  
َ

هَ ش
َّ
 إِنَّ ٱلل

َۖ
هَ

َّ
 ٱلل

ْ
قُوا  وَٱتَّ

ِّْۚ
ٱنتَهُوا

َ
عَنۡهُ ف

عِقَابِ 
ۡ
 ٱل

“Apa yang diberikan Rasul 

kepada kalian, maka terimalah. 

Dan apa yang dilarangnya 

bagimu, maka tinggalkanlah. 

Dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah amat 

keras hukumannya” (Q.S. Al-

Hasyr: 7) 

Ayat ini merupakan penetapan 

Allah S.W.T. yang menjelaskan bahwa 

Hadis Nabawi yang shahih sebagai alat 

dalam penetapan hukum dan 

penghapusan hukum, termasuk berkaitan 

tentang penghapusan/nasakh ayat 

Alquran.  

Diriwayatkan dalam sebuah hadis 

bahwa Rosululloh saw membaca surat 

Al-Mukminun dalam shalatnya. Nabi 

terlewatkan dalam membaca beberapa 

ayatnya dalam surat al-mukminun. 

Setelah selesai dari shalat, Nabi saw 

bertanya; Adakah Ubai di antara kalian? 

Para sahabat menjawab: Ada Wahai 

Rosul. Nabi berkata: kenapa aku tidak 

diingatkan? Ubai berkata: Saya kita ayat 

itu telah dinasakh. Nabi saw bersabda: 

 
19Ahmad bin bin Abi Sahl Al-Sarkhasi. 

(1993). hlm. 75.  
20Khalid Abdurrahman Al-Ak. (1986). 

Ushul Al-Tafsir wa Qawaiduh. Beirut: Dar al-

Nafais. hlm. 303. 

jika ayat itu dinasakh maka Aku pasti 

mengabarkannya kepada kalian.19  

Pandangan para sahabat Nabi bahwa 

Alquran dapat dinasakh hukumnya 

dengan sunnah (hadis nabawi), dan 

Rosululloh saw tidak mengingkari hal 

itu. Hal ini menunjukkan secara jelas 

bahwa hadis nabawi dapat menasakh 

ayat Alquran al-Karim. Apabila dalam 

hadis ini membolehkan nasakh tilawah 

ayat dengan hadis nabawi, maka 

dibolehkan juga nasakh hukum dalam 

alquran dengan hadis nabawi yang 

shohih.20  

Di Antara contoh yang digunakan 

oleh para ulama ushul tafsir untuk 

menjelaskan nasakh Ayat Alquran 

dengan hadis nabawi adalah sabda Nabi 

Muhammad saw21: 

 لَ وصية لوارث 

“Tidak ada wasiat bagi orang yang 

mendapat warisan” 

Hadis ini menasakh hukum ayat wasiat 

bagi kedua orang tua dan kerabat, yaitu 

firman Alloh swt; 

وۡتُ 
َ ۡ
مُ ٱلَ

ُ
حَدَك

َ
ا حَضَرَ أ

َ
مۡ إِذ

ُ
يۡك

َ
تِبَ عَل

ُ
ك

لِدَيۡنِ  وََٰ
ۡ
لِل  

ُ
ة وَصِيَّ

ۡ
ٱل يۡرًا 

َ
خ رَكَ 

َ
ت إِن 

قِينَ   تَّ
ُ ۡ
ى ٱلَ

َ
ا عَل  حَقًّ

َۖ
عۡرُوفِ

َ ۡ
رَبِينَ بِٱلَ

ۡ
ق
َ ۡ
 وَٱلأ

21Muhammad bin Ali al-Syaukani. (2000). 

Irsyad Al-Fuhul Ilaa Tahqiq Al-Haq min Ilm Al-

Ushul. Riyadh: Dar al-Fadhilah. hlm. 191.  
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“Diwajibkan atas kalian, 

apabila seorang di antara kamu 

kedatangan (tanda-tanda) 

maut, jika ia meninggalkan 

harta yang banyak, berwasiat 

untuk ibu-bapak dan karib 

kerabatnya secara ma´ruf, (ini 

adalah) kewajiban atas orang-

orang yang bertakwa.” (Q.S. 

Al-Baqarah: 180) 

 

KESIMPULAN 

Dari pembahasan dan penjelasan 

sebelumnya yang berkaitan tentang 

nasikh dan mansukh, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa nasikh dan 

mansukh terjadi di dalam Alquran. Hal 

ini bukan sebuah kekurangan, akan tetapi 

sebuah kebijaksanaan dari yang 

berfirman dan menetapkan syariat, yaitu 

Alloh swt, karena nasikh dan masukh 

yang terjadi hanya pada hal perintah dan 

larangan dengan memperhatikan 

kemashlahatan manusia, bukan pada segi 

akidah dan kisah. Kemudian Nasikh dan 

mansukh yang terjadi dalam Alquran 

dapat dipetakan menjadi 4 bagian. Yaitu: 

surat yang tidak terdapat di dalamnya 

ayat nasikh dan ayat mansukh. Kedua; 

surat yang di dalamnya terdapat ayat 

nasikh saja. Ketiga, surat yang di 

dalamnya terdapat ayat mansukh saja. 

Keempat; surat yang di dalamnya 

terdapat ayat nasikh dan ayat mansukh 

bersamaan.  

Semoga artikel ini memberikan 

sedikit tambahan ilmu dan pengetahuan 

yang berkaitan tentang ilmu Alquran. 

Alloh A’lam. 
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